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Abstrak

Keterampilan berjalan mandiri bagi siswa tunanetra dalam proses interaksi dan partisipasi dalam
lingkungan sekitar, perlu proses belajar dan memperoleh pengalaman nyata. Problem-based
learning (PBL) memiliki manfaat signifikan, termasuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan memotivasi siswa untuk belajar mandiri. PBL mendorong
penerapan pengetahuan dalam situasi nyata, meningkatkan keterampilan praktis dan relevansi
pembelajaran. Penelitian ini fokus pada pengembangan keterampilan orientasi dan mobilitas
(O&M) pada kemampuan berjalan siswa tunanetra. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas PBL dalam meningkatkan keterampilan berjalan mandiri pada siswa tunanetra.
Metode penelitian menggunakan desain pre-eksperimental dan pendekatan one group pretest-
posttest, mengukur dampak PBL terhadap mobilitas mandiri tujuh siswa. Data dikumpulkan
melalui tes praktik yang menilai tiga aspek utama: penggunaan tongkat, orientasi dan navigasi,
serta keselamatan berjalan. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Rank menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,018, yang lebih rendah dari ambang batas a = 0,05, menandakan perbedaan
yang bermakna antara skor pre-test dan post-test setelah penerapan PBL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berjalan mandiri siswa tunanetra
dengan melibatkan mereka dalam pemecahan masalah dan aktivitas berpikir kritis yang dapat
diterapkan dalam tugas navigasi sehari-hari. Implikasi penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL
efektif secara akademis dan praktis seperti pelatihan mobilitas, dengan penerapan sebagai
kurikulum pendidikan khusus.

Kata Kunci: PBL, Berjalan Mandiri, Tunanetra.

Abstract

Independent walking skills for visually impaired students in the process of interaction and
participation in the surrounding environment, need a learning process and gain real experience.
Problem-based learning (PBL) has significant benefits, including improving critical thinking,
problem solving, and motivating students to learn independently. PBL encourages the
application of knowledge in real situations, improving practical skills and the relevance of
learning. This research focuses on the development of orientation and mobility (O&M) skills on
walking ability of visually impaired students. This study aims to test the effectiveness of PBL in
improving independent walking skills in blind students. The research method used a pre-
experimental design and a one group pretest-posttest approach, measuring the impact of PBL
on the independent mobility of seven students. Data was collected through a practice test that
assessed three main aspects: cane use, orientation and navigation, and safe walking. Data
analysis using the Wilcoxon Rank test showed a significance value of 0.018, which is lower than
the threshold of o = 0.05, indicating a significant difference between the pre-test and post-test
scores after the implementation of PBL. The results showed that PBL can improve the
independent walking ability of visually impaired students by engaging them in problem solving
and critical thinking activities that can be applied in daily navigation tasks. The implications of
this study conclude that PBL is effective academically and practically as mobility training, with
application as a special education curriculum.

Keywords: PBL, Walking Skills. Visually Impaired.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berjalan mandiri sangat penting
bagi tunanetra karena bermanfaat meningkatkan
kemandirian, mobilitas, dan kepercayaan diri
mereka dalam kehidupan sehari-hari (Kamali &
Ashori, 2021). Dalam konteks siswa tunanetra di
SLB A YPAB Surabaya, keterampilan ini
memungkinkan mereka untuk melakukan aktivitas
sehari-hari seperti menuju kelas, pergi ke kamar
mandi, atau membeli makanan di kantin tanpa harus
bergantung pada indra penglihatan (Alabdulwahhab
& Ahmad, 2020).

Tunanetra adalah kondisi di mana seseorang
mengalami kehilangan atau memiliki keterbatasan
penglihatan yang signifikan, sehingga tidak dapat
menggunakan indera penglihatan secara efektif
untuk berfungsi dalam kehidupan sehari-hari
(Connors & Lee, 2020). Kondisi ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kelainan
mata bawaan, cedera mata, atau penyakit
degenerative (Hallahan et al., 2015). Tunanetra
menghadapi sejumlah tantangan dalam aktivitas
sehari-hari, termasuk dalam hal orientasi dan
mobilitas (O&M), di mana mereka perlu
mengandalkan indra lainnya seperti pendengaran,
perabaan, dan penciuman untuk memahami
lingkungan sekitar dan berinteraksi dengan dunia di
sekitar mereka (Falkenberg et al., 2020).
Aksesibilitas lingkungan yang kurang mendukung
juga dapat menjadi kendala bagi tunanetra dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
dukungan, pelatihan, dan aksesibilitas lingkungan
yang memadai sangat penting untuk meningkatkan
kemandirian dan kualitas hidup tunanetra terutama
latihan berjalan mandiri.

Keterampilan berjalan mandiri bukan hanya
tentang kebebasan bergerak, tetapi juga tentang
aksesibilitas  terhadap  lingkungan  sekitar,
pengembangan kemandirian, perluasan jaringan
sosial, dan partisipasi dalam kegiatan sehari-hari
(Friend, 2019). Sebagai bagian dari keterampilan
orientasi dan mobilitas (O&M), kemampuan
berjalan mandiri memiliki dampak positif pada
kesehatan fisik dan mental siswa tunanetra
(Gargiulo, 2012). Oleh karena itu, penting untuk
menggunakan metode yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan ini.

Salah satu pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berjalan mandiri pada
siswa tunanetra adalah dengan menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalah (Andajani,

2019). Pembelajaran berbasis masalah
memungkinkan siswa tunanetra untuk terlibat aktif
dalam proses belajar dan memperoleh pengalaman
nyata dalam menghadapi masalah sehari-hari
(Seibert, 2021). Selain itu, metode ini juga dapat
membantu siswa tunanetra untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
memecahkan masalah sehari-hari, (Parno, 2024).
Disisi lain, problem-based learning (PBL) adalah
sebuah metode pembelajaran yang mengajarkan
siswa untuk memecahkan masalah dunia nyata
melalui kolaborasi dan pemecahan masalah secara
aktif. PBL memiliki beberapa prinsip, seperti siswa
berperan aktif dalam memecahkan masalah, guru
berperan sebagai fasilitator, dan penerapan
teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran. PBL
juga dapat meningkatkan kemampuan kognitif,
keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan sosial
siswa. Selain itu, dalam keterampilan orientasi dan
mobilitas pada anak tunanetra memerlukan daya
ingat yang baik serta keterampilan sensori dan
motorik yang memadai (Tadjer et al., 2022).
Penelitian  terdahulu telah  menunjukkan
efektivitas problem-based learning (PBL) dalam
konteks pendidikan untuk siswa tunanetra. Andajani
(2019) mengeksplorasi penggunaan PBL untuk
mengembangkan kemampuan orientasi mobilitas
sosial dan komunikasi pada siswa tunanetra, dengan
hasil yang menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan tersebut. Meskipun studi ini
menghadapi keterbatasan seperti ukuran sampel
yang kecil dan hanya dilakukan di satu sekolah
inklusi, hasilnya memberikan kontribusi penting
terhadap pengembangan model pembelajaran yang
sesuai  untuk siswa tunanetra. Sementara itu,
Setiawan, (2019) menemukan bahwa PBL
berpengaruh  positif - terhadap hasil  belajar
matematika siswa tunanetra di sebuah SLB di
Kabupaten Bandung, dengan peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar serta respon positif
dari siswa. Selanjutnya, penelitian oleh Sofiana dan
Sofiana & Hidayati (2021) mengungkapkan bahwa
PBL meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
tunanetra dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, dengan peningkatan yang signifikan pada
kemampuan komunikasi verbal dan non-verbal,
serta motivasi dan kemampuan kerja sama dalam
kelompok. Keseluruhan penelitian ini menegaskan
potensi PBL dalam meningkatkan berbagai
keterampilan penting bagi siswa tunanetra.
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Perbedaan  penelitian  terdahulu  dengan
penelitian yang telah dilakukan terletak pada
penerapan model PBL dalam konteks pembelajaran
O&M untuk siswa tunanetra di lingkungan SLB A
YPAB Surabaya. Kebaharuan ini signifikan karena
mengintegrasikan pendekatan PBL dalam konteks
yang sangat spesifik, yaitu untuk mengembangkan
keterampilan berjalan mandiri yang merupakan
aspek kritis dari kehidupan sehari-hari siswa
tunanetra. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan keefektifan PBL dalam berbagai
aspek pembelajaran bagi siswa tunanetra, namun
belum banyak yang menjelajahi penggunaan
metodologi ini dalam mengajar keterampilan O&M
yang secara langsung berpengaruh terhadap
kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan
lingkungan fisik mereka secara mandiri.

Temuan lapangan yang dilakukan pada Maret
2021 menunjukkan bahwa siswa tunanetra
menghadapi kesulitan dalam melaksanakan kegiatan
berjalan mandiri di lingkungan sekolah, termasuk
berpindah dari gerbang sekolah menuju kelas, dari
kelas ke kamar mandi, dan dari kelas ke kantin.
Kesulitan ini menandakan bahwa kemampuan
berjalan mandiri siswa tunanetra belum tercapai
secara optimal. Kondisi ini mengharuskan adanya
intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berjalan mandiri siswa tunanetra,
sehingga mereka dapat lebih mandiri dalam
berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari  di
lingkungan sekolah. Berangkat dari permasalahan
tersebut,  penelitian  ini  bertujuan  untuk
membuktikan pengaruh problem-based learning
dalam meningkatkan keterampilan berjalan mandiri
siswa tunanetra di SLB A YPAB Surabaya.

METODE

Metode  penelitian = ini. menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental model one group pre-test post-test
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur efektivitas penerapan problem-based
learning (PBL) dalam mengembangkan
keterampilan berjalan mandiri pada siswa tunanetra
di SLB A YPAB Surabaya. Subjek penelitian
melibatkan tujuh siswa, terdiri dari enam laki-laki
dan satu perempuan kelas 4 SDLB. Pemilihan kelas
ini didasarkan pada adanya pembelajaran orientasi
dan mobilitas, yang relevan dengan tema penelitian
yang mengalami kesulitan dalam berjalan mandiri.

Data dikumpulkan menggunakan teknik tes.
Tes dilakukan dengan mencatat interaksi dan

keterampilan berjalan mandiri siswa selama
penerapan PBL. Adapun instrumen yang digunakan
untuk tes seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Aspek Indikator Teknik Jumlah
Penggunaan Cara memegang Tes 1
Tongkat tongkat

Mendeteksi Tes 1
rintangan
Respon Tes 1
Orientasi dan | Berjalan dari Tes 1
Navigasi gerbang ke kelas
Berjalan dari kelas Tes 1
ke kamar mandi
Berjalan dari kelas Tes 1
ke kantin
Berjalan dari kelas Tes 1
ke ruang guru
Keselamatan | Postur tubuh Tes 1
saat berjalan | Menghadapi Tes 1
rintangan
Tingkat waspada Tes 1

Instrument pada penelitian ini meliputi cara
memegang tongkat, mendeteksi rintangan, respon,
berjalan dari gerbang ke kelas, berjalan dari kelas ke
kamar mandi, berjalan dari kelas ke kantin, berjalan
dari kelas ke ruang guru, postur tubuh, menghadapi,
dan tingkat waspada.

Analisis data dilakukan menggunakan uji
statistik non-parametrik, Wilcoxon Signed Rank
Test, untuk menilai perbedaan signifikan antara pre-
test dan post-test, dengan demikian mengukur
efektivitas PBL dalam konteks ini. Penelitian
dilakukan secara terstruktur melalui tahapan-
tahapan yang digambarkan melalui alur Bagan 1.

Studi Pendahuluan S
problem-based » pang

learning terhadap
kemampuan ‘
berjalan mandiri

siswa tunanetra
Penelitian

4

Pengumpulan Data

\ 4

Laporan AKhir

Publikasi Karya
Imiah
Bagan 1 Alur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan alur
penelitian pada Bagan 1. Pertama, studi
pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi
rumusan masalah serta mengkaji landasan teori yang
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berkaitan dengan problem-based learning (PBL)
dan siswa tunanetra. Selanjutnya, studi lapangan
dilakukan dengan mengadakan observasi untuk
mengidentifikasi dan memahami permasalahan
yang dihadapi oleh siswa tunanetra. Tahap
berikutnya adalah studi penelitian yang menerapkan
problem-based learning untuk meningkatkan
keterampilan berjalan mandiri pada siswa tunanetra.
Pengumpulan data dilakukan secara sistematis
untuk memperoleh informasi yang relevan yang
akan digunakan dalam analisis dan pengambilan
keputusan. Kemudian, laporan akhir penelitian
disusun, yang mencakup metode penelitian, proses
pengumpulan data, analisis data, hasil dan
pembahasan, implikasi penelitian, serta kesimpulan.
Akhirnya, hasil penelitian tersebut dirangkum dalam
bentuk artikel ilmiah yang dirancang sesuai
ketentuan untuk dipublikasikan.

HASIL

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan di
SLB A YPAB Surabaya, dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Rank Test antara pretest dan posttest
menunjukan bahwa nilai yang dihasilkan 2,375
dengan probabilitas atau Asymp Sig (2- tailed) 0,018.
Nilai probabilitas yang diperoleh dari uji analisis
kemudian dibandingkan dengan probabilitas yang
diperoleh dari uji analisis, kemudian dibandingkan
dengan probabilitas yang telah ditetapkan yaitu o =
0.05, sehingga probabilitas kurang dari probabilitas
yang telah ditetapkan (0.018 < 0.05).

Jadi nilai probabilitas dari rangking bertanda
Wilcoxon lebih kecil dari pada probabillitas yang
ditetapkan 5% (a = 0.05). Dari hasil penelitian uji
statistik yang telah dianalisis menggunakan program
SPSS 25 diperoleh hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai
0,018 < 0.05. Ini menunjukkan bukti statistik yang
signifikan untuk menolak Hipotesis Nol (Ho) dan
menerima Hipotesis Alternatif (Ha). Berdasarkan
hasil uji Wilcoxon, dapat disimpulkan bahwa
penerapan problem-based learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berjalan mandiri siswa
tunanetra di SLB A YPAB Surabaya. Karena nilai
probabilitas dari uji Wilcoxon lebih kecil dari nilai
alpha yang ditetapkan, terdapat pengaruh yang
signifikan dari problem-based learning terhadap
peningkatan keterampilan tersebut.

Tabel 2 Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks N Mean Sum of
Rank Ranks
Negative 0* .00 .00
Ranks

Post Positive ® 4.00 28.00
Test — Ranks
Pre Test Ties 0°
Total 7
a. Post Test < Pre Test
b. Post Test > Pre Test
c. Post Test = Pre Test
Tabel 3 Test Statistics®
Post Test — Pre Test
z 2,375
Asymp. Sig. (2-tailed) ,018

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks

Hasil tersebut juga didukung dengan adanya
peningkatkan nilai post-test setelah dilakukan
penerapan PBL seperti pada grafik dibawah.
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Grafik 1 Hasil Tes Keterampilan Berjalan

Grafik 1 menunjukkan hasil tes keterampilan
berjalan yang menunjukkan peningkatan dalam skor
keterampilan berjalan mandiri dari pre-test ke post-
test. Hal ini mengindikasikan bahwa metode
problem-based learning yang diterapkan dalam
penelitian ini  efektif dalam meningkatkan
keterampilan ~ berjalan = mandiri pada subjek
penelitian. Peningkatan ini dapat diinterpretasikan
sebagai bukti bahwa intervensi yang dilakukan
memberikan dampak positif pada kemampuan
subjek dalam hal ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test
mendukung efektivitas dari metode pembelajaran
ini. Dengan nilai p yang signifikan (0,018), hasil ini
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antara skor pre-test dan post-test. Temuan ini
memberikan kontribusi penting bagi pendidikan
inklusif, khususnya dalam konteks pengajaran
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keterampilan berjalan mandiri bagi siswa tunanetra.
Kesimpulan ini menegaskan bahwa pendekatan
yang berfokus pada pemecahan masalah secara
langsung sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan praktis siswa tunanetra.

Keterampilan berjalan mandiri bagi siswa
tunanetra adalah esensial dan kompleks yang
melibatkan lebih dari sekadar kemampuan fisik
untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain.
Seperti yang dikemukakan oleh Jianingsih. (2024) &
Zhao et al., (2018), keterampilan ini juga mencakup
kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi
rintangan, orientasi ruang, serta pemahaman
lingkungan sekitar melalui pemanfaatan indra lain
seperti pendengaran dan perabaan. Penggunaan
media digital dalam problem-based learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui interaksi yang lebih kaya dan pengalaman
belajar yang lebih mendalam. Meskipun siswa
tunanetra memiliki keterbatasan dalam penglihatan,
adaptasi teknologi haptic dan audio dalam PBL
dapat memberikan stimulus yang diperlukan untuk
memperkuat orientasi ruang dan kesadaran
lingkungan, sehingga mendukung kemandirian
mereka dalam bergerak dan berinteraksi dengan
lingkungan.

Temuan penelitian ini menguatkan teori-teori
kontemporer yang berkaitan dengan pendidikan
anak tunanetra dan penggunaan problem-based
learning untuk meningkatkan keterampilan berjalan
mandiri. Dalam konteks ini, teori kognitif sosial
yang dikemukakan oleh Bandura (2011) relevan,
meskipun perlu dimodifikasi untuk memasukkan
aspek-aspek khusus dari pembelajaran anak
tunanetra. Menurut Bandura, pembelajaran melalui
observasi, imitasi, dan modelan adalah kunci, yang
dalam kasus anak tunanetra, diterapkan melalui
instruksi verbal dan haptic (berbasis sentuhan)
daripada visual. Miyauchi (2020) menyoroti bahwa
salah satu tantangan utama dalam pendidikan siswa
tunanetra adalah akses terhadap mata pelajaran
akademik dan aktivitas kelas. PBL dapat mengatasi
tantangan ini dengan memberikan pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan praktis, yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan khusus siswa
tunanetra. Melalui PBL, siswa tunanetra dapat
belajar keterampilan berjalan mandiri melalui
simulasi dan praktek langsung, yang memperkaya
pengalaman belajar mereka dan meningkatkan
partisipasi aktif dalam kegiatan kelas.

Penelitian sebelumnya oleh Putri et al. (2024)
menegaskan bahwa strategi pembelajaran berbasis

masalah dapat meningkatkan kemampuan problem-
solving peserta didik secara umum. Meskipun
konteks studi mereka berbeda, prinsip dasar PBL—
mendorong siswa untuk aktif dalam memecahkan
masalah—sangat relevan dengan kebutuhan
pendidikan anak tunanetra, yang memerlukan
adaptasi khusus untuk mengatasi keterbatasan fisik
mereka. Dalam konteks SLB A YPAB Surabaya,
penggunaan PBL tidak hanya meningkatkan
kemampuan berjalan mandiri  tetapi  juga
memperkuat kepercayaan diri dan keterampilan
sosial siswa.

Selain itu, Sapitri et al. (2024) menunjukkan
bahwa PBL efektif dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam konteks
keterampilan berjalan mandiri, berpikir kritis
membantu siswa tunanetra untuk membuat
keputusan cepat dan tepat dalam menavigasi
lingkungan mereka, mengidentifikasi rintangan, dan
menyesuaikan jalur berjalan mereka sesuai dengan
kondisi yang ada.

Dalam konteks problem-based learning (PBL)
untuk siswa tunanetra, adaptasi teori Clark & Mayer,
(2016) tentang pembelajaran multimedia menjadi
sangat relevan, di mana materi pembelajaran yang
efektif untuk anak tunanetra harus menggabungkan
kata-kata (baik lisan maupun braille) dengan input
sensorik lain seperti tekstur dan suara. Penggunaan
tongkat, seperti yang dijelaskan oleh Kuriakose et
al., (2022); Lee (2018), bukan hanya sebagai alat
bantu navigasi tetapi juga sebagai sarana penting
dalam meningkatkan kepercayaan diri dan persepsi
ruang anak tunanetra, mendukung kemandirian
mereka dalam bergerak dan berinteraksi dengan
lingkungan.

Lebih lanjut, Guo et al., (2020); Green et al.
(2019) menyoroti bahwa kemampuan orientasi dan
navigasi yang dikembangkan melalui PBL
memungkinkan ~siswa untuk memahami dan
memanfaatkan berbagai sumber informasi sensorik,
yang sangat krusial dalam mobilitas mandiri. Aspek
keselamatan juga harus diprioritaskan, seperti yang
ditunjukkan oleh (Edwards & Maxwell, 2023), di
mana pendidikan keselamatan harus diintegrasikan
dalam setiap aspek pembelajaran berjalan mandiri
untuk meminimalisir risiko.

Selanjutnya, Meilani (2024) dalam studi
tentang penggunaan PBL untuk meningkatkan
penguasaan kosakata siswa, menunjukkan bahwa
metode ini efektif dalam meningkatkan retensi
pengetahuan dan penerapan praktis di berbagai mata
pelajaran. Ini menunjukkan bahwa PBL dapat
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diterapkan luas tidak hanya dalam konteks akademis
tetapi juga dalam pengajaran keterampilan praktis
seperti berjalan mandiri, di mana siswa belajar
melalui simulasi dan praktek langsung yang memicu
pemecahan masalah.

Penelitian ini mendukung pandangan Manitsa
& Doikou (2022); Lin et al., (2022) tentang
pentingnya pendekatan pembelajaran yang holistik,
terintegrasi, dan individualisasi, yang
mempertimbangkan aspek psikomotorik, kognitif,
dan afektif serta menyesuaikan materi dengan
kebutuhan  spesifik  setiap  siswa  untuk
memaksimalkan efektivitas pembelajaran.
Meskipun PBL menjanjikan dalam pengembangan
keterampilan berjalan mandiri anak tunanetra,
kendala seperti kKketerbatasan sumber daya,
kebutuhan akan materi pembelajaran yang spesifik,
dan pelatihan pendidik harus diatasi untuk
mengoptimalkan penerapannya dalam berbagai
setting dan memenuhi kebutuhan individu siswa
tunanetra.

Luu et al. (2020) menekankan pentingnya
pendekatan yang berpusat pada pasien dalam
layanan  rehabilitasi penglihatan. Mereka
menemukan bahwa kualitas hidup yang terkait
dengan penglihatan dapat ditingkatkan secara
signifikan melalui model perawatan yang holistik
dan individual. Dalam konteks berjalan mandiri bagi
siswa tunanetra, temuan ini relevan karena
menunjukkan bahwa intervensi yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu dapat memberikan hasil
yang lebih baik. Keterlibatan langsung praktisi
dalam memahami kebutuhan spesifik setiap siswa
dan memberikan dukungan yang sesuai, baik dalam
bentuk instruksi verbal, haptic, maupun alat bantu
lainnya, adalah kunci untuk meningkatkan
keterampilan berjalan mandiri. Oleh karena itu,
integrasi pendekatan holistik dalam PBL dapat
membantu mengatasi berbagai kendala yang ada dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi siswa
tunanetra.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
penerapan problem-based learning  yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa
tunanetra, dapat menjadi strategi efektif dalam
pengembangan keterampilan berjalan mandiri.
Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengoptimalkan dan mengadaptasi metode ini
untuk berbagai setting dan kebutuhan individu siswa
tunanetra.

Keterbatasan penelitian ini meliputi jumlah
subjek yang relatif kecil, hanya tujuh siswa, yang

dapat mempengaruhi generalisasi hasil. Selain itu,
penelitian ini dilakukan di satu sekolah khusus di
Surabaya, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
langsung diterapkan pada populasi yang lebih luas
atau di lingkungan sekolah yang berbeda. Metode
penelitian yang digunakan, yaitu desain pre-
eksperimental tanpa kelompok kontrol, juga
membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan
kausal secara kuat tentang penerapan problem-based
learning (PBL) dalam mengembangkan
keterampilan berjalan mandiri pada siswa tunanetra.
Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan desain
yang lebih kuat untuk memvalidasi temuan ini.

Solusi untuk mengatasi keterbatasan ini
meliputi melakukan penelitian dengan sampel yang
lebih besar dan beragam dari berbagai sekolah atau
daerah, serta menggunakan desain penelitian
eksperimental dengan kelompok kontrol untuk
meningkatkan validitas internal dan eksternal hasil
penelitian. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
desain yang lebih kuat untuk memvalidasi temuan
ini.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa PBL
dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan berjalan mandiri pada
siswa tunanetra. Hasil ini memberikan dukungan
empiris untuk penggunaan PBL dalam konteks
pendidikan inklusif, khususnya untuk siswa
tunanetra. Penemuan ini juga menyoroti pentingnya
pendekatan individualisasi dalam pengajaran dan
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan khusus
setiap siswa. Implikasi praktisnya termasuk
pengembangan kurikulum yang lebih inklusif,
pelatihan guru yang lebih terfokus pada strategi
pembelajaran yang efektif, dan peningkatan fasilitas
dan sumber daya untuk mendukung pendidikan
siswa tunanetra.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
problem-based learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berjalan mandiri siswa
tunanetra di SLB A YPAB Surabaya. Implikasi
penelitian ini memberikan kontribusi penting
terhadap praktik pengajaran keterampilan mobilitas
untuk siswa tunanetra, dan menunjukkan pentingnya
penerapan strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan khusus siswa. Disarankan bagi
guru menerapkan metode problem-based learning
untuk melatih berjalan mandiri siswa tunanetra.
Gunakan pendekatan individual untuk memenuhi
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kebutuhan dan kemampuan tiap siswa. Selain itu
peneliti selanjutnya disarankan meneliti efektivitas
metode pembelajaran lain untuk siswa tunanetra.
Jelajahi integrasi teknologi baru (misalnya: Google
Maps, sensor) dalam pembelajaran siswa tunanetra.
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